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Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan yang pertama adalah menakar dan membangun
strategi pembelajaran yang menyenangkan dan dirindukan kehadiran seorang
pendidik meskipun dalam kondisi pandemi COVID-19. Kedua menciptakan kultur
atau budaya baru terhadap proses kegiatan belajar mengajar yang baik dan
tidak terlena dan menjadi penyakit berlebihan. Ketiga membumikan karater
cinta literasi berbasis digital di era teknologi sebagai pondasi utama bagi peserta
didik. Penelitian ini merupakan penelitian yang menyuguhkan seberapa besar
pendidikan karakter literasi digital sebagai solusi di era COVID-19. Sedangkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif
yang hasilnya menyajikan data analisis berupa ulasan temuan dilapangan terkait
dengan strategi pembelajaran dan karakter literasi digital yang tidak bisa
dielakkan lagi sehingga mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan
dunia pendidikan baik pendidik dengan peserta didik, pendidik dengan orang
tua/ wali baik peserta didik denga orang tua, sebagai pendidik harus
menemukan trobosan inovasi baru dalam proses pembelajaran dan pendidik
harus mampu mengelola kelas baik kelas maupun kelas online. Dengan lahirnya
COVID-19 ini telah menyebabkan dunia pendidikan diliburkan sementara sebagai
penggantinya adalah aktifitas proses pembelajaran dilaksanakan dengan
pembelajaran jarak jauh yakni daring atau virtual.

Kata Kunci : Strategi pembelajaran, Karakter literasi digital, Pandemi COVID-19

A. PENDAHULUAN

Saat ini masyarakat dari berbagai elemen perhatiannya terkuras
terhadap perubahan yang terjadi saat sekarang ini dengan adanya virus
COVID-19 dan tidak terkecuali para pendidik karena musibah ini sangat
berdampak bagi seluruh pea’uru kehidupan masyarakat dari berbagai
bidang. berdasarkan pada surat edaran (SE) yang diterbitkan oleh
pemerintah pada tanggal 18 Maret 2020 bahwa semua kegiatan baik di luar
maupun di dalam rﬂangan disemua bagian maka sementara waktu kegiatan
tersebut ditunda untuk mengurangi penyebaran virus COVID-19 tidak
terkecuali bidang pendidikan. Ditambah lagi Pada tanggal 24 Maret 2020
Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat
edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan

dimasa darurat penyebaran COVID-19, dalam surat edaran tersebut
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dijelaskan bahwa proses belajar mengajar dilaksanakan di rumah melalui
pembelajﬁan daring atau virtual atau pembelajaran jarak jauh (P1]). Belajar
dirumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain
mengenai pandemi COVID-19. (Dewi 2020).

Belajar dari rumah atau belajar jarak jauh merupakan hal yang baru
dan membutuhkan pembiasaan dan kemampuan untuk beradaptasi tentu ini
menguras tenaga dan fikiran dan juga yang tidak kalah pentingnya adalah
keuangan, karena perlu melakukan pengadaan barang baik laptop atau
computer maupun handphone dan juga harus membeli data paket Kouta
agar dapat terkoneksi dengan jaringan internet hal ini demi tetap berjalan
proses kegiatan belajar mengajar meskipun materinya adalah tentang
kecakapan hidup dalam kehidupan sekaligus mengenai bahaya COVID-19
yang sedang melanda negeri kita ini.

Teknologi informasi sekarang ini sangat pesat perkembangannya
semakin canggih seolah olah dunia ada pada genggaman kita sekali pencet
langsung berubah seketika sesuai keinginan, tidak terkecuali dunia
pendidikan, berbicara persoalan pendidikan tentu selalu mengalami
perkembangan dari masa kemasa. Berbicara tugas pendidik tidak hanya
pada persoalan bagaimana ia mengajar melainkan kemampuan pendidik
untuk melakukan penigkatan pemahaman tentang teknologi digital yang
berkembang saat ini apalagi dimasa pandemi covid-19 sudah sangat nampak
perkembangan teknologi pendidikan.

Masuk pada era teknologi digital saat sekarang ini dunia pendidikan
dan pembelajaran semakin tidak terbatas terhadap kebutuhan belajar
maupun cara memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar. Belajar bukan
lagi dimonopoli oleh seorang pendidik, melainkan juga ada keterlibatan
orang tua dan semua lapisan masyarakat, kegiatan belajar mengajar dapat
dilaksanakan kapan dan dimana saja baik di rumah, di cafe, tempat hiburan
dan lain sebagainya, hal ini menggunakan media pembelajaran melalui
teknologi yakni belajar daring (online) seperti Google Classrom, WhatsApp,
Video Converence, Zoom dan Google Meet dan sebagainya.

Dari fenomina tersebut diatas, peserta didik dituntut untuk masuk
dunia baru pada bidang proses pembelajaran yang sebelumnya tidak begitu
familiar dengan pembelajaran daring, maka saat sekarang pembelajaran
daring menjadi solusi terbaik pada masa pandemi Covid-19, meskipun
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pembelajaran daring atau virtual tidak mudah seperti apa yang kita
bayangkan karena selain membutuhkan pembiasaan dan fasilitas yang
memadai.

Menurut Dewi Pancawati dalam kompas Minggu 12 juli 2020 halaman
4 mengatakan bahwa bisa dimaklumi proses pembelajaran jarak jauh (P1J)
banyak kekurangan ketika mendadak diberlakukan sejak pandemi Covid-19
semakin meluas di Tanah Air. Memindahkan proses belajar di dunia nyata
dengan tatap muka kedunia maya tentu tidak mudah. Semua pihak gagap
karena tanpa persiapan. Banyaknya problem PJ]] ini membuat setidaknya
sepertiga publik jajak pendapat mengkhawatirkan kualitas pendidikan akan
menurun jika PJ] berlangsung lama.

Pendidik dan peserta didik untuk memasuki dunia baru tentang
pembelajaran berbasis teknologi digital memicu untuk mempengaruhi
perubahan prilaku pendidik dan peserta didik untuk menanamkan karakter
literasi digital sebagai dasar untuk proses kegiatan belajar mengajar. Tidak
salah manakala teknologi digital dimanfaatkan untuk bidang pendidikan
utamanya dalam pengutan pembentukan karakter literasi digital di sekolah,
teknologi digital tersebut sebagai modal untuk membangun karakter peserta

didik melaui literasi digital.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau studi

literatur yang merupakan sebuah analisis yang mempunyai tujuan untuk
mendeskripsikan pokok pokok mendasar tentang pelaksanaan strategi

pembelajaran berbasis karakter literasi digital selama pandemi covid-19.

C. PEMBAHASAN
1. Strategi Pembelajaran yang Bermutu

Tujuan pembelajaran merupakan komponen paling utama dalam
sistem pembelajaran untuk dicapai oleh peserta didik sehingga segala
aktifitas pendidik dan peserta didik dalam prosera kegiatan belajar
mengajar sudah terkonsep dan terukur. untuk itu keberhasilan suatu
strategi pembelajaran dapat ditentukan dari keberasilan peserta didik

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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(Prof. Dr. H. Wina Sanjaya 2011) menjelaskan bahwa "“strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu”. jadi belajar bukanlah menghafal sejumlah ilmu vyang
disampaikan oleh pendidik, melainkan adalah berbuat. Peserta didik
dituntut untuk mampu mendapatkan pengalaman yang menarik sesuai
dengan apa yang kita harapkan yakni happy ending, maka strategi
pembelajaran dapat dikembangkan terhadap segala aktifitas peserta didik.
Capaian dalam strategi pembelajaran memuat tentang kemampuan
kognitif, kemampuan afektif dan kemampuan psikomotoriknya. Oleh
karena itu strategi pembelajaran perlu untuk dikembangkan seutuhnya
terhadap aspek kepribadian peserta didik secara baik.

Strategi pembelajaran mempunyai peran penting dalam
melaksanakan pengajaran secara mandiri pada masa pandemi COVID-19
karena hal ini merupakan suatu asupan baru bagi peserta didik. Menurut
CORD (2001) dalam (Dr. Sutikno 2016) bahwa “strategi pembelajaran
mandiri berbaasis proyek sebagai inovasi yang menekankan belajar
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks”. “Pembelajaran
berbasis proyek berangkat dari pandangan kontruktivisme yang mengacu
pada pendekatan kontekstual, dimana peserta didik berperan aktif dalam
melakukan investigasi dan memahaminya”. (Waras Kamdi, 2007).

Implementasi dari strategi pembelajaran harus dirancang secara
matang dan baik agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya
dan produktif melalui belajar mandiri. Menurut Yamin dalam (Dr. Sutikno
2016) “belajar mandiri bukanlah individual, akan tetapi belajar yang
menuntut kemandirian peserta didik untuk belajar. Belajar mandiri
memberikan otonomi pada peserta didik dalam menentukan arah atau
tujuan belajar, sumber belajar, proses belajar dan bagaimana
mempelajari suatu materi tanpa diatur secara ketat oleh pendidik.
Selanjutnya dijelaskan syarat-syarat dalam belajar mandiri yaitu (1).
Adanya masalah (2). Meminta pendapat atau keterampilan dari peserta
didik (3). Membutuhkan motivasi (4). Suka membimbing dan melatih
peserta didik (5). Memberi perhatian dan penghargaan pada peserta

didik”. “Belajar diukur berdasarkan perubahan dalam prilaku, hasil belajar
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harus selalu diterjemahkan ke dalam perilaku atau tindakan yang dapat
diamati” (Drs. Dharma Kesuma 2012).

Proses yang harus dilakukan oleh pendidik adalah menyampaikan
tujuan umum pendidikan praktik produktif kepada peserta didik secara
mandiri dan tertruktur dan selanjutnya peserta didik memperhatikan,
mendengarkan informasi, mengatur lingkungan belajar yang kondusif dan
menyenangkan untuk membuat perencanaan cara belajar yang tepat atau
mengerjakan tugas dengan cepat dan baik.

Pendidik membantu peserta didik mengatur lingkungan belajar
yang menyenangkan dan menyampaikan berbagai alternatif materi yang
akan dipelajari sehingga peserta didik mampu mengatur waktu dan materi
yang akan dikembangkan sendiri dan bebas dalam memilih kompetensi
sehingga dapat dikuasai secara kemampuannya sekaligus memilih
sumber belajar yang relevan dan mengajukan pertanyaan.

. Membumikan Karakter Literasi Digital Sebagai Jalan Alternatif

“Pendidikan karakter adalah pendidikan yang budi pekerti plus,
yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling),
dan tindakan (action). Tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter
tidak akan efektif” (Wibowo 2012). Pendidikan karakter merupakan
sebuah konsep terhadap nilai-nilai luhur semakin hari semakin tidak asing
lagi dari berbagai kalangan masyarakat, Terlebih dirasakan dari berbagai
prilaku peserta didik dimana ia lulus dari bangku sekolah akan melekat
pada diri lulusan terhadap prilaku apa saja yang dilakukannya.

Pendidikan karakter mempunyai peran sebagai penguatan dan
pengembangan terhadap nilai-nilai moral yang mﬁniliki makna bahwa
pendidikan bukanlah sekadar dogma melainkan sebuah proses yang
membawa peserta didik untuk memahami secara utuh dan mampu
merefleksikan atau mengaktualisasikan suatu nilai yang penting untuk
diwujudkan dalam prilaku sehari hari bagi peserta didik. Penguatan
karakter ini melalui pembiasaan dilingkungan sekolah dan pembiasaan
dirumah. (Hardiansyah and Mas'odi 2020) berpendapat bahwa
keteladanan siswa yang baik bersumber dari keteladanan guru pada saat
guru mengajar, baik dalam berpenampilan, bersikap dan berinteraksi.

“Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak vyang bertujuan
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mengembangkan kemampuan seluruh warga sekolah untuk memberikan
keputusan baik-buruk, keteladanan, memelihara apa yang baik dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari- hari dengan sepenuh
hati”. (Hidayat and Sukitman 2020).

Pada era digital saat ini tidak dapat dipisahkan antara pendidik,
peserta didik dan literasi digital, karena selalu berkaitan dengan cara
mendapatkan informasi, cara mengolah informasi dan cara menyampaikan
suatu informasi agar dapat bermanfaat bagi peserta didik sebagai
landasan dalam berkehidupan baik dilingkungan sekolah lebih-lebih
dilingkungan masyarakat. Literasi digital merupakan suatu keterampilan
membaca untuk memahami dari berbagai sumber literatur digital.
Berbagai macam teknologi untuk dapat bermedia sosial segala upavya
tetap dilakukan oleh masyarakat modern saat ini agar tidak ketinggalan
informasi atau gaptek Ilebih-lebih oleh peserta didik. Adanya
perkembangan teknologi digital mampu mengambil posisi diera saat ini
untuk memberikan dampak yang cuktf besar terhadap perilaku peserta
didik, sehingga keterbukaan suatu informasi melalui dunia teknologi
digital perlu diimbangi dengan kecerdasan bermedia yang bijak dan
bermoral.

Perlu ada aksi nyata untuk menjaga keseimbngan arus digital yang
tidak dapat dibendung, maka literasi digital perlu didorong sebagai
mekanisme pembelajaran yang terkoneksi atau terintegrasi pada sistem
pembelajaran saat sekarang ini apalagi dimasa pandemi covid-19
sehingga peserta didik akan tumbuh menjadi pribadi yang tangguh,
cerdas dan bijak dalam memaknai karakter literasi digital.

Membangun karakter Iieraa digital bagi peserta didik memang
sangat penting dan tidak mudah, hal ini dapat dilihat dari fenomena yang
terjadi saat sekarang ini dan tantangan masa depan yang dihadapi
semakin kompleks. Kemudahan akses internet dapat merubah segala
prilaku atau karakter peserta didik karena mempunyai dampak yang
nyata, peran orang tua sangat penting keberadaanya dan penting juga
untuk melakukan pendampinganterhadap anak dalam kegiatan belajar
yang menggunkan sambungan internet dan juga bagaimana cara
berprilaku yang layak dan aman dalam dunia maya, terkadang orang tua
terkecoh dengan prilaku anak, bisa saja anak dapat mengatasnamakan
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kepentingan proses belajar mengajar untuk mendapatkan fasilitas
smartphone dan data jaringan internet padahal ketika sudah terpenuhi
tidak sesuai dengan apa yang menjadi harapan orang tua, melainkan
bermain game online dan sebagainya, dan inilah yang tidak dikehendaki
terjadi pada peserta didik, maka orang tua perlu mengambil peran dengan
menyamakan kesepakatan antara anak dengan orang tua dalam
penggunaan jaringan internet.

“Siswa menggunakan smartphone secara intens untuk hal-hal yang
kurang berkaitan dengan bidang akademis seperti seringnya bermain
games, mengakses hiburan, dan kecanduan media sosial menjadi
penghambat pada motivasi belajar siswa untuk mencapai prestasi” (Sobon
2019).

Disisi lain dengan adanya media digital dan teknologi maka peserta
didik akan semakin lebih cepat dalam menangkap atau memahami dalam
penggunaan media digital dibanding dengan orang tua. Oleh karena itu,
dalam membangun karakter peserta didik melalui literasi digital dapat
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin sehingga pembentukan karakter
literasi digital dapat menjadi ladang ilmu pengetahuan baru.

Sebelum peserta didik terjun ke literasi digital, penting bagi setiap
keluarga untuk membekali anaknya memberi pemahaman tentang
karakter mengolah kecerdasan emosi yang baik sehingga anak tidak
mudah terpengaruh terhadap hal-hal yang tidak baik. Keluaraga dan
sekolah merupakan pendidikan yang sangat utama, jadi keluarga harus
mampu untuk membekali nilai-nilai pekerti luhur, toleransi, kearifan dan
kesopanan dalam berselancar di dunia maya. Jika peserta didik sudah
mempunyai karakter literasi digital baik tentang kesopanan, budi pekerti
yvang mulia, maka tidak perlu dikhawatirkan lagi dalam bermedia sosial.

Ketika pembiasaan sudah mendarah daging dalam tubuh peserta
didik akan ada hasil terhadap prilaku dan kemampuan individu peserta
didik dalam penggunaan teknologi digital dalam mengakses, mengelola
sebagai ladang pengetahuan agar lebih bijak serta mempermudah dan
meringankan dalam menyelesaikan segala bentuk tugas yang diberikan
oleh pendidik. karakter literasi digital dapat belajar cara untuk
membangun pengetahuan baru dan tidak mudah menerima informasi
hoaks yang tidak jelas sumber informasinya.
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Diera digital saat ini, dimana segala sesuatunya dapat berubah
dengan sangat cepat, peserta didik wajib mempunyai bekal yang mantap
dan matang dalam kemampuan berliterasi digital, karena hal ini diera
kekinian sering bersinggungan dengan jaringan internet sehingga
pendidikan karakter literasi berbasis digital ini menjadi salah satu jalan
alternatif yang paling memungkikan untuk membangun pondasi

pendidikan karakter era kekinian.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil pembahasan tersebut diatas bahwa

pembelajaran tatap muka telah berubah menjadi pembelajaran jarak jauh
(PJ3), Namun tujuan dari pembelajaran itu sendiri tetap sama sehingga
untuk memahami tentang karakter literasi digital tidak hanya persoalan
mempunyai prilaku baik terhadap orang lain akan tetapi juga prilaku peserta
didik terhadap dirinya sendiri, karakter literasi digital tidak hanya persoalan
kegiatan membaca dan menulis akan tetapi juga terkait dengan
keterampilan berfikir untuk menyampaikan suatu gagasan yang bersumber
dari berbagai ilmu pengetahuan.

Menumbuhkembangkan rasa cinta terhadap ilmu pengetahuan yakni
tentang kejujuran, kebenaran dengan berdasarkan pada fakta yang
diwujudkan melalui kegiatan membaca, menulis dan diskusi. Pendidik dan
peserta didik harus mampu mengubah cara berfikir dari kebiasaan buruk
yakni kebiasaan main game online menuju budaya membaca.

Pendidik dan peserta didik harus mampu merubah cara berfikir dalam
kebiasaan buruk yakni memanjakan diri dari perkembangan teknologi, maka

perlu diimbangi dengan perubahan nyata untuk melek secara konsisten.
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